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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis penerapan Total Quality 

Management dan Sistem Penghargaan apakah mampu meningkatkan secara 

signifikan efektifitas Kinerja Manajerial dalam Apotek Century Healthcare. Objek 

dalam penelitian ini adalah para karyawan Apotek Century Healthcare level middle 

sesuai dengan hierarchy management yang berada di Unit Bandung, dan 

menghasilkan sebanyak 45 sampel penelitian. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan untuk penerapan Total Quality Management, Sistem Penghargaan, dan 

efektifitas Kinerja Manajerial, terdapat beberapa kesimpulan yang peneliti 

dapatkan, yaitu: 

1. Total Quality Management memiliki dampak yang positive terhadap 

Kinerja Manajerial serta penerapan Total Quality Management mampu 

meningkatkan efektifitas Kinerja Manajerial, dan dapat meningkatkan 

secara signifikan terhadap efektifitas Kinerja Manajerial pada Apotek 

Century Healthcare. 

2. Sistem Penghargaan memiliki dampak yang positive terhadap Kinerja 

Manajerial serta penerapan Total Quality Management mampu 

meningkatkan efektifitas Kinerja Manajerial, tetapi tidak meningkatkan 
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yang secara signifikan terhadap efektifitas Kinerja Manajerial pada Apotek 

Century Healthcare. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini juga tak luput dari keterbatasan dan kendala selama menganalisis 

data. Adapun keterbatasan yang dialami oleh peneliti, yaitu: 

1. Kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variabel endogen sebesar 

24%, sehingga masih ada peluang variabel lain yang dijadikan Apotek 

Century Healthcare sebagai komponen untuk meningkatkan kefektifan 

Kinerja Manajerial oleh Apotek Century Healthcare. 

2. Jauhnya tempat sampel dan populasi sehingga peneliti kurang maksimal 

dalam mendokumentasi tempat Apotek Century Healthcare maupun bisa 

berinteraksi secara lansgung dengan pihak General Manajer dari Apotek 

Century Healthcare 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disampaikan dalam kesimpulan dan 

keterbatasan penelitian, maka dapat disampaikan beberapa saran untuk peneliti 

kedepannya: 

1. Peneliti selanjutnya yang akan menjadikan Kinerja Manajerial sebagai 

variabel dependen, diharapkan untuk memadukan variabel independen 

selain Total Quality Management dan Sistem Penghargaan, karena masih 
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banyak komponen – komponen untuk meningkatkan secara signifikan 

efektifitas Kinerja Manajerial yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti dan lebih mengeksplor beberapa 

perusahaan farmasi maupun medis yang tidak digunakan dalam penelitian 

ini, agar lebih mengetahui sistem organisasi serta Kinerja Manajerial yang 

diterapkan pada perusahaan medis dan farmasi 
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